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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem 
posing tipe pre-solution posing berbasis Eksperimen terhadap hasil belajar fisika siswa SMP 
Negeri 14 Palu. Jenis penelitian ini merupakan eksperimen kuasi dengan desain the non-
equivalent pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 14 
Palu, dengan sampel sebanyak 33 siswa untuk kelas kontrol dan 32 siswa untuk kelas 
eksperimen. Instrumen hasil belajar fisika berupa tes pilihan ganda yang telah divalidasi melalui 
validitas konstruksi. Berdasarkan tes hasil belajar fisika pada materi kalor yang diperoleh, 
menunjukan bahwa nilai rata – rata untuk kelas eksperimen yaitu 16,97 dengan standar deviasi 
sebesar 2,97 dan nilai rata – rata hasil belajar siswa untuk kelas kontrol yaitu 13,85 dengan 
standar deviasi sebesar 3,28. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat signifikan 
pembelajaran model problem posing tipe pre-solution posing terhadap hasil belajar fisika pada 
siswa kelas VII SMPN 14 Palu. 
 




Pendidikan merupakan modal pokok dalam membangun generasi muda, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta mempersiapkan diri menjadi tenaga kerja yang 
handal dan mampu bersaing. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah sangat 
dibutuhkan guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 
Faktor intern adalah faktor yang datangnya dari dalam diri siswa. Faktor tersebut 
antara lain faktor fisiologis (kesehatan dan keadaan tubuh), psikologis minat, bakat, 
intelegensi, emosi, kelelahan, dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor 
yang datangnya dari luar diri siswa. Faktor tersebut antara lain lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan alam (Mahmut.D, 1989). 
Berdasarkan fakta di lapangan, guru masih mendominasi proses aktivasi belajar, 
ketika siswa diberi soal yang berbeda dari soal-soal yang pernah diberikan oleh guru, 
mereka mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya. Hal ini karena mereka hanya 
Terbiasa menghafal soal dan penyelesaiannya saja. 
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Salah satu pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran fisika untuk mengembangkan hasil belajar fisika siswa adalah 
menggunakan model problem posing tipe pre-solution posing. Problem posing tipe pre-
solution posing memberikan pengaruh positif pada siswa diantaranya cakap dalam 
menyelesaikan masalah juga menyediakan sebuah kesempatan untuk memperoleh 
pengetahuan. Selain itu, problem posing memiliki kelebihan:1) Kegiatan pembelajaran 
tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan siswa. 2) Minat siswa dalam 
pembelajaran matematika lebih besar dan siswa lebih mudah memahami soal karena 
dibuat sendiri. 3) Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal. 
4) Ikut serta dalam membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah. 5)   Dapat membantu siswa untuk melihat 
permasalahan yang ada dan yang baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan 
pemahaman yang mendalam dan lebih baik. 6) Merangsang siswa untuk memunculkan 
ide yang kreatif dari yang diperolehnya dan memperluas bahasan/ pengetahuan, siswa 
dapat memahami soal sebagai latihan untuk memecahkan masalah (Cinzia. B,  2010). 
Pembelajaran dengan pendekatan problem posing tipe pre-solution posing adalah 
pembelajaran yang menekankan pada siswa untuk membentuk/mengajukan soal 
berdasarkan informasi atau situasi yang diberikan. Informasi yang ada diolah dalam 
pikiran dan setelah dipahami maka peserta didik akan bisa mengajukan pertanyaan. 
Dengan adanya tugas pengajuan soal (problem posing tipe pre-solution posing) akan 
menyebabkan terbentuknya hasil belajar yang lebih mantap pada diri siswa terhadap 
materi yang telah diberikan (Sutiarso, 2000). 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bertujuan untuk meneliti pengaruh 
model pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing terhadap hasil belajar 
fisika. Penelitian ini menjawab rumusan masalah: terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing terhadap hasil belajar fisika 
siswa kelas VII SMP Negeri 14 Palu. 
Hipotesis penelitian ini adalah:  
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara kelas yang menggunakan  
model pembelajaran Problem posing Tipe pre-solution posing dengan kelas yang  
menggunakan model Konvesional pada siswa kelas VII SMP Negeri 14 Palu. 
H1 :  Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar  fisika antara kelas yang  
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menggunakan model pembelajaran Problem posing Tipe pre-solution posing 
dengan kelas yang menggunakan model Konvesional pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 14 Palu. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai: 1) Masukan 
dalam upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar  fisika siswa SMP. 2) 
memberikan informasi dan kajian dalam pengembangan model pembelajaran yang tepat 
untuk pembelajaran siswa di sekolah. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen yang berupaya 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen, dengan pertimbangan sulitnya pengontrolan terhadap semua 
variabel yang mempunyai variabel yang diteliti. Desain ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi  tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan. Desain eksperimen kuasi, digunakan karena pada 
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian 
(Sudjana, 2005). 
 Desain penelitian yang digunakan adalah the equivalent pretest-posttest group 
design,yaitu menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, dengan 
memilih kelas-kelas yang diperkirakan sama keadaan/kondisinya, dalam hal ini sama 
berdasarkan tingkat kecerdasan. Kelas kontrol diajarkan menggunakan metode ceramah, 
penugasan dan diskusi, dan  kelas eksperimen menggunkan metode tanya jawab, 
eksperimen dan diskusi kelompok. 
Tabel 1.  Desain Penelitian 
Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
Kelas Eksperimen (KE) O1 X O2 
Kelas Kontrol (KK) O1 - O2 
 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 14 Palu 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
Sampel dari penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII SMA Negeri 14 Palu yaitu 
kelas VII Mawar sebagai kelas Eksperimen dan VII Kamboja sebagai kelas kontrol. 
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Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah pemberian tes hasil 
belajar fisika berupa soal pilihan ganda dengan materi Kalor. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya diolah dengan menggunakan 
uji statistik berupa uji normalitas (chi kuadrat), uji homogenitas (fisher), dan uji 
hipotesis (uji-t dua pihak). 
 
III. HASIL DAN PENELITIAN 
Validitas item tes dilakukan di SMP Negeri 14 Palu  Pada siswa kelas VIII Sakura  
yang berjumlah 25 siswa. Hasil uji coba tes tersebut kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis validitas butir soal, analisis tingkat kesukaran, analisis daya 
pembeda, dan analisis reliabilitas tes. 
Validitas Instrumen Perangkat Pembelajaran yang terdiri dari. skenario 
pembelajran, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD). Instrumen ini masing-masing dibuat tiga kali pertemuan. Instrumen ini juga 
divalidasi oleh validator ahli dan dinyatakan valid untuk menerapkan model 
pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing. 
a. Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian diuraikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diperoleh peneliti selama melaksanakan penelitian di SMP N 14 Palu. Tujuan dari 
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang berupa data kuantitatif 
yaitu data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dan telah diajarkan dengan model 
pembelajaran  problem posing tipe pre-solution posing untuk kelas eksperimen dan 
model pembelajaran direct instruction pada kelas kontrol. Data diolah dengan bantuan 
AnatestV4 dan Microsoft Excel 2010. 
1. Deskripsi Hasil Post-test 
Tes akhir di lakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
terdiri dari 32 siswa dan kelas kontrol terdiri dari 33 siswa. Nilai yang diberikan 
memiliki rentang 0-100. Hasil pengolahan data tes akhir untuk masing-masing kelas, 
diperoleh nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi seperti 
terlihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Nilai Tes Akhir Hasil Belajar 

















Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa secara kuantitas tes akhir terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada materi kalor antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data pada Tabel 2 disajikan pada diagram di bawah ini: 
 
Gambar 1. Sampel, nilai maksimum, nilai minimum, skor rata-rata dan  
standar deviasi tes awal (post-stest) 
 
2. Uji Normalitas  
Data yang akan di uji normalitas adalah data hasil posstest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hasil perhitungan uji normalitas posstest menggunakan uji chi-
kuadrat melalui microsoft excel dapat dilihat pada Tabel 3. 
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3. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 
4 
Tabel 4. Uji Homogenitas Nilai Post-Stest 





1,22 2,98 Homogen 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4 dengan taraf signifikan (𝛼 = 0,05), 
menunjukan homogen.  
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan parametrik, data hasil pengujian statistik dapat 
dilihat pada Tabel 5 












4,00 1,99 H1 diterima 









, dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan taraf nyata 𝐴  = 0,05. Untuk harga-harga T 
lainnya 𝐻0 ditolak. Maka nilai tabel dari 𝑡0,975(63) adalah 1,99 dan Thitung = 4,00. Hal ini 
menunjukan bahwa nilai Thitung berada diluar daerah penerimaan H0. Dengan kata lain 
H1 diterimah, bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing dengan model 
direct instruction (Sugiyono, 2010)    
b. Pembahasan  
Model pembelajaran problem posing tipe pre-solutin posing yang diperoleh dalam 
kelas yang diberikan perlakuan sangat membantu guru untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa sehingga memperoleh nilai yang sangat segnifikan. Adapaun kekurangan medel 
ini yaitu siswa yang berkemampuan rendah sangat sulit untuk menyesuaikannya 
dikarenakan faktor kurangnya rasa ingin tahu dan kemalasan. Fase-fase model problem 
posing tipe pre-solution posing yang di gunakan pada kelas eksperimen terdapat 6 fase 
yaitu (1) menyampaikan kompentensi yang ingin dicapai, (2) menyampaikan materi, (3) 
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membentuk kelompok belajar yang heterogen, (4) setiap kelompok diminta 
menyelesaikan soal pada lembar kerja kelompok, (5) secara acak guru meminta 
perwakilan kelompok untuk menyajikan soal temuannya di depan kelas, (6) guru 
memberikan penugasan secara individual. keenam fase tersebut sangat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing 
memperoleh nilai rata-rata tes akhir 16,97 dan 13,85. Terlihat setelah diberi perlakuan 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya memperoleh nilai yang 
meningkat dari tes awal. Hal tersebut juga dilihat melalui hasil analisis menggunakan 
uji banding atau uji-T, yaitu diperoleh peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen 
pada kategori yang sama dengan kelas kontrol. 
Dari hasil analisa data tes akhir yang ada diperoleh bahwa H1 diterima dengan 
kata lain terdapat perbedaan model pembelajaran problem posing tipe pre-solution 
posing dengan model pembelajaran direct instruction dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen dilakukan sebuah proses 
pembelajaran dengan menjadikan siswa sebagai peran utama dalam sebuah proses 
belajar mengajar, dimana siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran dan memecahkan 
masalah yang diberikan serta guru yang berperan sebagai fasilitator. 
Tetapi, pada indikator memutuskan suatu tindakan cenderung lebih baik pada 
kelas kontrol walaupun masih terdapat dalam daerah penerimaan H0. Hal ini bisa terjadi 
karena pada soal untuk indikator memutuskan suatu tindakan selain menganalisis siswa 
juga diharapkan mampu menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut. 
Berdasarkan data yang telah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII Mawar di SMP Negeri 14 Palu. Penelitiannya menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan problem posing dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Hesti, 2010).    
 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan analisa data penulisan diperoleh nilai rata-rata hasil pada 
tes akhir untuk kelas eksperimen 16,97 dengan standar deviasi 2,97  dan untuk kelas 
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kontrol 13,85 dengan standar eviasi 3,28. Nilai signifikansi hasil uji hipotesis diperoleh 
lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel atau 4,00>1,99, sehingga H1 diterima dan H0 
ditolak. Kesimpulan data ini, terdapat pengaruh pembelajaran Problem Posing Tipe 
Pre-solution Posing terhadap hasil belajar fisika pada siswa kelas VII SMPN 14 Palu. 
b. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengajukan beberapa 
saran sebagai bahan perbaikan di masa yang akan datang: 
1. Model pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing dalam pelaksanaannya 
membutuhkan watuh yang cukup lama serta persiapan yang cukup banyak. 
2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menerapkan model pembelajaran Problem Posing 
Tipe Pre-solution Posing pada materi yang lebih banyak eksperimen agar tumbuh 
rasa ingin tahu siswa untuk belajar. 
3. Untuk peneliti selanjutnya dapat menyesuaikan tingkat kesulitan pertanyaan 
penemuan dengan kemampuan siswa agar waktu lebih efisien. 
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